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KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR MATA
PELAJARAN FIKIH

A. Kagjian Pustaka

Untuk mendukung objektivitas penulisan dan juga agab
pembanding untuk terjadinya kesamaan objek pemelidalam penelitian ini
ada beberapa karya ilmiah yang dapat dijadikan gsebaelevansi
diantaranya:

Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh saudatiréa (3102202)
di Purwodadi yang berjudulStudi Komparasi Cara Belajar Siswa Dan
Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Pada Matdafran Fikih Antara
siswa yang Berada dan Tidak Berada Di Pondok PesanDi MTs.
Manba’'ul A’laa Jagalan Purwodadi®, dalam Skripsinya dapat disimpulkan
bahwa: prestasi belajar siswa dipengaruhi olelofaking datang dari dalam
diri siswa, seperintelegensimotivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
cara belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktoik fdan psikis. Prestasi
belajar fikih siswa yang berada dipondok pesantls Manba'ul A'la
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dikuatkami dweasil rata-rata nilai
prestasi belajar siswa sebesar 6,71 (berada dal@mval 6-7) yang artinya
cukup. Dan siswa yang tidak berada di pondok jegaasuk dalam kategori
cukup. Hal ini dikuatkan dari hasil rata- rata pass belajar siswa sebesar
6,33 (berada dalam interval 6-7) yang artinya cukiiga perbedaan yang
signifikan antara cara belajar siswa yang beradaydeng tidak berada di
pondok pesantren kaitannya dengan prestasi bdi&jhr mereka masing-
masing. Hal ini dibuktikan dari nilai rasio F yadgeroleh yaitu F = 5,63 dan
nilai F ini lebih besar dari pada nilai F tabeltydf (0, 05; 1,46) = 4,05. Jadi

! Surtina, Studi Komparasi Cara Belajar Siswa Dan Implikasinyarhadap Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih Antara siswa yaBgrada dan Tidak Berada Di Pondok
Pesantren Di MTs. Manba'ul A’'laa Jagalan Purwodgklimpulan skripsi fakultas Tarbiyah IAIN
WS Semarang: 2011).



Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian hipistegang diajukan
diterima.

Sedangkanberdasarkan penelitian yang di lakukan sdedari Nanik
Wulandari(03102202) di MI NU Sabilul Ma’arif Islagdh Klumpit Gebog
Kudus dengan judul*Studi Korelasi Aplikasi Pendidikan Keagamaan
Keluarga Terhadap Kemandirian Belajar Anak PadawgisMl NU Sabilul
Ma’arif Islamiyah Klumpit Gebog Kudus Tahun 200%3”.

1. Aplikasi pendidikan keagamaan keluarga pada siswaNM Sabilul

Ma’arif Islamiyah Klumpit Gebog Kudus adalah sehdwaikut :

a) Aplikasi pendidikan keagamaan keluarga yang bepmtia kategori
“tinggi” ada 37 siswa atau 52,9 % dari 70 siswa gyanenjadi
responden.

b) Aplikasi pendidikan keagamaan keluarga yang bepatta kategori
“sedang” ada 22 siswa atau 31,4 % dari 70 sisway yaenjadi
responden.

c) Aplikasi pendidikan keagamaan keluarga yang bepatia kategori
“rendah” ada 11 siswa atau 15,7 % dari 70 siswag yarenjadi
responden.

2. Kemandirian belajar anak pada siswa M|l NU Sabild'&fif Islamiyah

Klumpit Gebog Kudus adalah sebagai berikut :

a) Kemandirian belajar anak pada siswa yang berada padegori
“tinggi” ada 32 siswa atau 45,7% dari 70 siswa yangnjadi
responden.

b) Kemandirian belajar anak pada siswa yang berada pategori
“sedang” ada 28 siswa atau 40% dari 70 siswa yarmmjadi
responden.

Kemandirian belajar anak pada siswa yang berada pategori

“rendah” ada 10 siswa atau 14,3% dari 70 siswa yaegjadi responden.

2 Nanik Wulandari,Studi Korelasi Aplikasi Pendidikan Keagamaan Kegmferhadap
Kemandirian Belajar Anak Pada Siswa Ml NU Sabiluh'stif Islamiyah Klumpit Gebog Kudus
Tahun 2003(kumpulan skripsi fakultas Tarbiyah IAIN WS Semagaf011).



Dengan demikian berdasarkan studi empiris terselmipotesa yang
menyatakan bahwa, ada hubungan yang positif amstalikasi pendidikan
keagamaan keluarga dengan kemandirian belajar daghigerima
kebenarannya. Atau dengan kata lain semakin tirgdikasi pendidikan
keagamaan keluarga, maka semakin tinggi pula keim@amdelajar siswa,
dapat diterima dan sehingga hipotesa nihil ditolak.

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukah &elikhati
(073111548) di MTs Nurul Ulum Welahan Jepara, dengadul Studi
komparasi kemandirian belajar mata pelajaran Akidahlak antara yang
tinggal di pesantren dan di rumah pada siswa MTsuNWlum Welahan
Jepara® Dalam skripsinya dapat disimpulkan bahwa: Analisista
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifilkdara kemandirian
belajar siswa MTs Nurul Ulum yang tinggal di pesantdan yang tinggal di
rumah. Hal ini terbukti dari hasil analisis uji bipsis yang menunjukkan
hasil signifikansi nilai t.hitung (2,908) lebih [@sdari t.tabel, baik dalam
taraf 5% yakni sebesar 2,0 maupun dalam tarafféignsi 1% yakni sebesar
2,65. Dengan dk=68. Dengan demikian hipotesisratdr(Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.Dapat diambil kesimpuldmahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kemandirian belajavasi$iTs Nurul Ulum
Welahan Jepara antara yang tinggal di pesantregatantinggal di rumah.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya pada intirygelpian ini
terdapat kesamaan dengan penelitian-penelitianiusebga yaitusama-sama
membahas tentang kemandirian belajar dengan prestag di sekolah.
Tetapi perbedaannya dari penelitian-penelitian Isetiegya adalah karena
penulis mencoba mencari latar belakang masalah yaidp luas yaitu
dengan mencari tahu aktifitas-aktifitas pembelajayang dilakukan oleh

siswa yang bersangkutan, jadi bukan hanya dililzai sisi nilai saja akan

% Sholikhati,Studi komparasi kemandirian belajar mata pelajarskidah akhlak antara
yang tinggal di pesantren dan di rumah pada siswigsMurul Ulum Welahan Jepargkumpulan
skripsi fakultas Tarbiyah IAIN WS Semarang: 2011).



tetapi dilihat dari aktivitas siswa dalam prosekjoe¢ maupun sikap terhadap

guru dan siswa lain ketika pelajaran berlangsung.

B. Kerangka Teoritik
1. Kemandirian Belajar
a) Pengertian Kemandirian
Secara etimologis, kemandirian berasal dari katadinayang
mendapat awalan ke- dan akhiran -an yang berdrtkdedaan dapat

berdiri sendiri tanpa bantuan orang laiMandiri dalam bahasa Arab

adalahusill e 2<ieY) yang mempunyai arti "kepercayaan pada diri
sendiri" yang berasal dari katdilic) aaizy adic) sacartinya
"berpegangan (bersandar), kepercayaan”, dan ka4a%i ,u—uéﬂ\ ;&

CJ)J\yang artinya "ruh, nyawa, tubuh, diri seseorahgKata

"Kemandirian® berasal dari kata ‘'mandiri’ yang kerkemampuan
pribadi. Sejalan dengan arti kata tersebut, kem@amdpada penelitian
ini mempunyai arti pemusatan tenaga atau &@ku jiwa tertuju
pada suatu objek, pendayagunaan kesadaran untukapsnsuatu
aktivitas pribadi tanpa tergantung kepada orang lai

Menurut Chabib Thoha, kemandirian merupakan sifah d
perilaku mandiri yang merupakan salah satu unsap&§Sementara
sikap menurut Rokeach sebagaimana dikutip oleh BAatgito adalah
“A Predisposition to ward some objecfrtinya sebuah predisposisi
menuju beberapa object yaitu sesuatu yang didasada satu
keyakinan, perasaan dan perilaku secara tendisdesatkan pada

objek’ Jadi, kemandirian adalah bentuk sikap terhadapkobjmana

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasaKBBI, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), him. 625.

5A. Wason MunawirKamus Arab IndonesigYogyakarta: Al-Munawir, 1984), him. 826
dan 104.

®Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islarhim. 121

"Bimo Walgito, Psikologi Sosial suatu Pengantdlyogyakarta: Andi Offset, 2002), him.
110.
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individu memiliki independensi yang tidak terpengaterhadap orang
lain. Sedangkan Bathia memberikan pendapat bahviiakpe mandiri

merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan midaendiri, tidak

mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam medakpemecahan
masalah yang dihadapi. Perilaku mandiri akan memniseseorang
memiliki identitas diri yang jelas, mempunyai otamoyang lebih besar
sehingga orang tersebut menunjukkan adanya perkegabapribadi
yang terintegrasi dan lebih terkontrol doronganedganny£Dan

Herman Holstein memberi batasan bahwa kemandirdajdy adalah
sikap mandiri yang dengan inisiatifnya sendiri mesak jauh ke
belakang setiap pengendalian asing.Kemandirian tdapsa

terungkapkan sebagai keswakaryaadenurut Kartini Kartono (1990 :
57) menyatakan bahwa “Kemandirian yang diartikabagai Self
Standing yaitu kemampuan berdiri diatas kaki séndiengan

keberanian dan tanggung jawab atas segala tingikh $ebagai
manusia dalam melaksanakan kewajiban guna mememithituhan
sendiri”.

Kemandirian yang dimaksudkan pada penelitian imyaagkut
sikap, watak, dan tingkah laku peserta didik, bgdng bersifat
lahiriyah atau batiniyah, kaitannya menyangkut ¢amg jawab peserta
didik dengan Allah, dengan orang tuanya, lingkunggkolah, terhadap
anak—anak lainnya pada proses maupun hasil darbglajaran ilmu
fikih di MTs Daarul Ulum Tamansari Tlogowungu Pati.

b) Pengertian Belajar

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahaiiaker
akibat interaksi individu dengan lingkungan.Sedamglors. Slameto
memberikan batasan bahwa belajar adalah suatukopettumbuhan

dan perubahan yang diperoleh seseorang yang tadapiatingkah laku

Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islarhim. 121-122.
®Herman HolsteinMurid Belajar Mandiri, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1987), him. 40.
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sebagai akibat dari pengalaman dan latihan yanigndiaya’® Dan
Moh. Uzer Usman memberikan pendapat bahwa belagaiak
perubahan tingkah laku pada diri individu berkatrad interaksi
antara individu dengan individu

dan individu dengan lingkunganrya Dalam buku Moh Uzer Usman
yang di kutip oleh Burton menyatakdbeanning is a change in the
individual due to instruction of that individual drenvironment”yang
artinya seseorang setelah mengalami proses beteg&g akan berubah
tingkah lakunya baik dari aspek pengetahuan, keifitam maupun
aspek sikap? Para pedagog dan psikolog berpendapat bahwa belaja
adalah suatu proses perubahan tingkah laku, kdrelagar merupakan
proses, ia membutuhkan waktu serta usaha; dan usaimemerlukan
waktu, cara, dan metod?.

Belajar akan membawa perubahan pada individu-iddiyiang
belajar. Karena itu belajar pada hakikatnya adadatubahan yang
terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnyéakn&an aktivitas
belajar**Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penaamkbithu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, nkpilen, sikap,
pengertian, harga diri minat, watak dan penyesudidanKeberhasilan
belajar atau prestasi belajar yang tinggi akan tdaih apabila ada
keinginan yang timbul dari dalam diri untuk belajéeinginan itu akan
muncul apabila ada kesadaran baik dalam diri s&eva luar diri siswa.
Kesadaran dapat menentukan baik tidaknya dalam apendujuan

sehingga semakin besar kemandirian akan semakar lesuksesan

Drs. SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 2.

“Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),

2\Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionalhim. 5.

3Burhanuddin SalanGara Belajar Yang Sukses di Perguruan Tingdikarta: PT Rineka
Cipta2004), him. 3.

14 Drs. Syaiful BahriDjamarah, M.Ag & Drs. Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar,
(Bandung : PT Rineka Cipta, 2010), him. 38.
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belajarnya. Seorang siswa yang besar kesadararbakagar yang gigih
dan tekun dalam usahanya maka akan mencapai tuyaang
diharapkan.

Dengan demikian kemandirian belajaelf-direction in learninyy
dapat diartikan sebagai sifat dan sikap serta kgyuam yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara sendnaupun dengan
bantuan orang lain berdasarkan motivasinya semdiuk menguasai suatu
kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannyakumntemecahkan
masalah yang dijumpainya di dunia nyata.

c) Dasar-dasar Kemandirian Belajar
Secara konseptual pendidikan dilangsungkan untukbaatu
perkembangan seluruh aspek kepribadian manusiaggghidengan
demikian manusia itu dapat mengusahakan kehidupaseydiri yang
sejahtera. Ironis memang bila pendidikan dewasatid@k mampu
menolong dirinya sendiri atau orang lain. Sebagaanfrman Allah
SWT.

s ¥ s P

12 sls a3 400 31511305 2eudily Lo 15000 S L5 L R Y
(12: 20 M) I3 G 4isd (e g6l a4l 305 S

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu rkeatigya
bergiliran, dimuka dan di belakangnya, mereka ngamga atas
perintah Allah SWT.Sesungguhnya Allah SWT tidak uiah
keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah kesdagn
ada pada diri mereka sendiri.Dan apabila Allah SWT
menghendaki keburukan suatu kaum, maka tak ada gapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada perlindungagi bzereka
selain Dia.” (QS. Ar-Ra’'du: 11

X

Ayat tersebut dengan jelas memaparkan bahwa setzaqusia

dituntut untuk mampu menolong dirinya sendiri.Kgnsswakarya

®Departemen Agama, IAQuran dan TerjemahnyaBandung: CV Jumanatul Ali, 2005),
him. 251.
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sebagai indikasi dan kemandirian belajar harus l#limbleh setiap
orang agar mampu menopang kesejahteraan hidupmga&gada
dasarnya keberhasilan adalah merupakan buah dadinusaka dan
kemampuan diri sendiri.

Potensi dan kapasitas pribadi yang ada tidak akanjadi
sesuatu yang berguna apabila manusia hanya berpatagigan.
Probabilitas sukses manusia hanya dapat dicapai gaden

maksimal.Firman Allah SWT dalam Al Qur'an.
(40 : paill) (50 o5k daal O, (o2 La ) D Gl 1

Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperdéemh spa
yang telah diusahakannya. Dan bahwasannya usaharkeak
akan diperlihatkan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 892

d) Ciri-ciri Kemandirian Belajar Anak

Orang yang mempunyai sikap mandiri akan dapat mekam
sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan dalaemilih
kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatan danpatda
menyelesaikan sendiri masalah-masalahnya tanpa haepkan
bantuan orang lain. Begitu juga dalam kemandirraakatentunya tidak
akan terlepas dan faktor-faktor dari ciri-ciri yangenandai bahwa
seorang anak sudah bisa dikatakan mandiri ataunbelu

Oleh karena itu Chabib Thoha menuliskan ciri-ceimandirian
sebagai berikut: seseorang mampu mengembangkarp dikitis
terhadap kekuasaan yang datang dari luar diringismya tidak segera
menerima begitu saja pengaruh orang lain tanp&idipn terlebih
dahulu segala kemungkinan yang akan timbul.Adangmampuan
untuk membuat keputusan secara bebas tanpa dipéngdeh orang

lain.t’

®Departemen Agama,l/&Quran dan Terjemahnydim.258.
Y"Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islanm. 122.
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Seperti dikutip Chabib Thoha, Smart dan Smart meikdoe
pendapat bahwa untuk melihat perilaku mandiri ddpdat dan lawan
kemandirian yang sifatnya ketergantungan.

Adapun sifat ketergantungan itu antara lain adapgglaku
yang pasif jika menghadapi tantangan, mencari dgdan dan
pertolongan jika menghadapi tekanan, mencari ghkriigan emosional
kepada orang tua orang dewasa lainnya, mencarolpegan bila
menghadapi masalah yang berhubungan dengan difaggun lawan
ketergantungan tadi adalah kemandirian, antarad&iif dan responsif
jika menghadapi rintangan, berusaha memecahkanahasiah dirinya
sendiri, secara emosional berani menghadapi masatgda meminta
bantuan orang laitf

Menurut Andragogi yang dikutip oleh Haris Mudjiman
(2011)ciri belajar mandiri terdapat pada lima tarmgpdiantaranya:
tahap masuknya rangsangan, tahap tumbuhnya niak unérespon
rangsangan, tahap pembuatan keputusan atau penamlubtivasi,
tahap pelaksanaan tindakan belajar, dan tahapasialu

Menurut Sufyarma, orang-orang mandiri dapat dilidlahgan
indikator antara lain: progresif dan ulet sepeatmpak pada usaha
mengejar prestasi, penuh ketekunan, merencanakamdaujudkan
harapan-harapannya, berinisiatif, yang berarti marbgrpikir dan
bertindak secara original, kreatif dan penuh iniSianengendalikan
dari dalam, adanya kemampuan mengatasi masalah gdwaglapi
mampu mengendalikan tindakannya serta kemampuamperegaruhi
lingkungan atas usahanya sendiri, kemantapan rdegncakup dalam
aspek percaya pada diri sendiri, memperoleh kepuates usahanya

sendiri°

8Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islanim.122-123.

9 Haris MudjimanManajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mand(iY ogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset,2011), him. 10.

Dsufyarma,Kapita Selekta Manajemen PendidikgBandung: Alfabeta, 2003), him. 50-
51.
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Jika melihat dan ketiga pendapat tokoh-tokoh tersetengenai
ciri-ciri kemandirian mempunyai persamaan yaiturggakemampuan
untuk mengatasi masalah tanpa bantuan orang laitinyA anak
tersebut dapat berdiri sendiri mewujudkan citargita tanpa
ketergantungan.la bersikap secara aktif kreatifspoasive, dan
bertanggung jawab.Hal ini senada dengan pendapdinK&artono
yaitu “dalam dunia monolog, ketrampilan memecahkaasalah
merupakan ketrampilan yang sangat penting”. Jadiakepuan dan
ketrampilan memecahkan masalah banyak penting umtekolong
orang lain tetapi juga menolong diri sendtri.

Adapun dari variabel kemandirian belajar dapatabajkan dalam
beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kesadaran akan tujuan belajar

Dalam belajar diperlukan tujuan. Belajar tanpa dojberarti
tidak ada yang dicari. Sedangkan belajar itu meémsemuatu dari bahan
bacaan yang dibaca. Maka menetapkan tujuan belejegan mengatur
waktu untuk belajar merupakan suatu kehards&engan begitu maka
belajar menjadi terarah dan konsentrasi dapat rtdipgnkan dalam
waktu yang relative lama ketika belajar.

Dalam belajar mandiri terbentuk struktur tujuanlaje,
berbentuk pyramid. Besar dan bentuk pyramid sarmatariasi
diantara para pembelajar. Sangat banyak faktor yaergengaruh.
Diantaranya adalah kekuatan motivasi belajar, kepogm belajar dan
ketersediaan sumber belajar. Pada umumnya dapatakdn bahwa
semakin kuat motivasi belajar, semakin tinggi kerpaan belajar dan
semakin tersedia sumber belajar akan semakin mBgsamid tujuan

belajarny&?

2K artini Kartono,Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannyakarta: Rajawali, 1985),
him. 137.

22 saiful Bahri DjamarahRahasia suxses Belajatim. 24.

2 Haris MudjimanManajemen Pelatihan Berbasis Belajar Marnd(iY ogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset,2011), him. 14.
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2. Kesadaran akan tanggug jawab belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk meoipbriimu
pengetahuan dalam belajar, siswa tidak bisa metapasliri dari
beberapa hal yang dapat membimbingnya dalam mewmlgerhasilan.
banyak siswa yang belajar susah payah tapi tidakdapat apa- apa
hanya kegagalan yang ditemui, penyababnya tidakKarena belajar
tidak teratur, tidak disiplin, kurang bersemanga¢ngabaikan masalah
pengaturan waktu, istirahat yang tidak cukup daramgy tidur. Untuk
itu siswa harus mempunyai kesadaran akan tangguvadpjbelajar.

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar akafg didorong
oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompeguma mengatasi
suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengatalatgu
kompetensi yang dimiliki. Dengan demikian kegiataiajar mandiri
diawali dengan kesadaran akan tanggung jawab deragiamya
masalah, disusul dengan timbulnya niat melakukagiaken belajar
secara sengaja untuk menguasai sesuatu kompetamgidyperlukan
guna mengatasi masal&h

3. Kontinuitasbelajar

Kontinu dalam belajar dapat diartikan dengan belagcara
teratur yang merupakan pedoman mutlak yang tidsk diabaikan oleh
orang yang menuntut ilmu.Betapa tidak, karena Hemyam bahan
pelajaran yang harus dikuasai, menuntut pembagéakiimyang sesuai
dengan kedalaman dan keluasan bahan pelajarand®@agu atas
semua bahan pelajaran dituntut secara dini, tidakshmenunggunya
sampai menjelang ulangéh.

Kontinu dalam belajar dapat diartikan dengan belagcara
berkesinambungan.Mengulangi bahan pelajaran, méghzahan
pelajaran, selalu mengerjakan tugas yang diberdgan, membuat

ringkasan dan ikhtisar merupakan hal- hal yang dsnambungan

* Haris Mujiman, him. 7.
#gyaiful Bahri Djamarah, him. 15.
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setelah para siswa selesai belajar dikelas.Sehidiigaapkan dalam
diri siswa tumbuh kemandirian apabila hal-hal teaesudah menjadi
sebuah kebiasaan.
4. Keaktifan belajar
Kegiatan belajar aktif pada dasarnya merupakarekagibelajar
yang bercirikan keaktifan pembelajaran, untuk meatan
serangkaian kompetensi yang secara akumulatif miekampetensi
lebih besar yang hendak dicapai melalui kegiatanlajdore
mandiri?®Siswa yang terbiasa aktif dalam belajar akan tumirdara
otomatis dalam dirinya kemandirian belajar. Halsédut terwujud
dengan gemar membaca buku, menambah wawasan daustakaan
dan sumber- sumber lain, dapat menghubungkan pefay@ng sedang
diterima dengan pelajaran yang sudah dikuasatf;, ddti kreatif dalam
kerja kelompok dan bertanya apabila ada hal- hag yeelum jelad’
e) Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemandirian Bel#@jaak
Sikap mandiri tidak datang dengan sendirinya mkéain
kemandirian akan terbentuk karena adanya faktdofakyang
membentuknya. Adapun faktor-faktor yang mempendamimandirian
yaitu :
1) Faktor Internal
Yaitu faktor dalam diri anak itu sendiri antaranlgaktor
kematangan usia dan jenis kelamin serta intelliggas Faktor iman
dan takwa merupakan faktor terbentuknya sikap mmandal ini

dapat dilihat dan beberapa ayat al-Qur'an sebasyéiui:
(18 LbU) DAl 55580005 535
Seseorang tidak akan memikul dosa orang lain. ApSatir:
18Y®

*Haris Mujiman, him. 6.
#'syaiful Bahri Djamarah, him. 103.
2Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islarhim. 124.
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Tiap-tiap orang bertanggung jawab terhadap segald y
diperbuatnya”. (QS. Al-Mudatsir: 38)

Elizabeth B. Hurlock menyatakan: “Intrinsic matugin
maturation is the unfolding of characteristics patdly present in
the individual that come from the individual's géne
endowment® Artinya: Proses kematangan intrinsic adalah
terbukanya karakteristik yang potensial ada padfvitiu yang
berasal dan warisan genetik individu.

Sementara, Zakiah Daradjat mengutip pendapat ABiedt
Mengenai faktor internal ini bahwasannya kemampuariuk
mengerti masalah-masalah yang abstrak tidak sempurn
perkembangannya sebelum mencapai 12 tahun, dannkamuaa
mengambil kesimpulan yang abstrak dan faktor yashg @mpak
pada usia 14 tahun. Untuk itu maka pada usia ldntatéinak-anak
telah dapat menolak saran-saran yang tidak dapergjertinya dan
mereka sudah dapat mengkritik pendapat-pendapdawaeran
dengan kesimpulan yang diambilrifa.

Jadiproses kematangan ditandai oleh kematangan-
kematangan potensi organisme baik yang bersifat fisaupun
perkembangan secara maksimal.

2) Faktor Eksternal

Faktor dan luar yang mempengaruhi kemandirian adakah
(a) faktor kebudayaan dan (b) pengaruh keluardgeadzp anak®
i. Kebudayaan

Masyarakat yang terbelakang cenderung bergantudg pa
orang lain, berbeda dengan masyarakat yang majkatapleks

2Elizabeth B. HurlockChild DevelopmentSingapore: MC. Graw Hill, 1978), him. 28.
30zakiah Daradjatlmu Jiwa agama(Jakarta : Bulan Bintang, 1998), him. 73.
#1Chabib ThohaKapite Selekta Pendidikan Islarhim. 125.
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tuntutan hidupnya cenderung bersikap mandiri dibendengan
masyarakat yang kehidupannya ke arah sederhana.
ii. Pengaruh keluarga terhadap anak
Cara pembinaan dalam keluarga, mendidik anak, membe
penilaian terhadap anak sampai cara hidup orangdrmengaruh
besar terhadap pembentukan sikap mandiri anak.ilaplatihan
mandiri diberikan sejak awal maka anak akan tegbidsngan
sendirinya.
f) Metode yang digunakan untuk Menanamkan KemandB&lajar Anak
Metode yang digunakan untuk menanamkan kemandirian
belajar pada anak, antara lain:
1) Metode teladan

Teladan adalah tingkah laku, cara berbuat dan ¢endiakan
ditiru oleh anak (ingat dorongan meniru dan perk@¢naDengan
teladan ini, timbullah gejala identifikasi positifyang berarti
penyamaan diri dengan orang yang ditiru.ldentifikassitif itu
penting sekali dalam pembentukan kepribadian.

Seperti dikatakan di atas, nilai-nilai yang dikersalanak
masih melekat pada orang-orang yang disenanginya da
dikaguminya, jadi para orang-orang dimana ia tetifigasi. Inilah
salah satu proses yang ditempuh anak dalam mengéaihilai.
Sesuatu itu disebutkan baik karena dilakukan dghh, ibu,
maupun guru.

Lambat laun nilai-nilai dimilikinya sendiri, tanpa
membayangkan lagi orang-orang yang pernah ditiruAihirnya si
anak memiliki sendiri, sehingga misalnya ia bel&grena kesadaran
sendiri bukan karena orang tuanya. Dengan demikiatif-motif

(alasan-alasan) anak itu berbuat kebajikan bukghkiarena ingin
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berbuat seperti orang-orang yang disenanginya nielaikarena ia
memakai nilai-nilai perbuatan it.

Dari metode teladan di atas maka jelaslah bahwakdman
anak dapat dibentuk melalui keteladanan seseoraagg y
disenanginya yang bersifat positif.Metode teladainnhempunyai
peranan yang sangat penting dalam upaya membegtakridirian
anak.Karena, secara psikologi anak didik banyak inmedan
mencontoh perilaku sosok figurnya termasuk di leaitkya dengan
perilaku, dan perilaku yang baik adalah tolak ukeberhasilan
pendidikan dan tentunya dalam upaya membentuk keinam
belajar anak.

2) Metode Anjuran, Suruhan, dan Perintah

Kalau dalam teladan anak dapat melihat, maka dafgoran
dan sebagainya anak mendengar apa yang haruskditaBuruhan,
anjuran, dan perintah adalah alat pembentuk disggicara positif.
Disiplin perlu dalam pembentukan kepribadian, &mda karena
akan menjadi disiplin sendiri, tetapi sebelum iarlp lebih dahulu
ditanamkan disiplin dari luar.Dengan memiliki digipberarti anak
dapat pengarahan diri sendiri, yaitu dalam hal nearek-anak dapat
mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan pemdjanddari
luar 3

Dengan metode suruhan, anjuran, dan perintah berartg
tua atau pendidik telah menanamkan sikap mandida panak,
karena baik orang tua maupun pendidik selalu mgadam anak
untuk melakukan tugasnya sendiri tanpa minta bantai orang

lain.

%2Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung : Al-Ma‘arif, 1984),
him. 85.

*#Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Ma‘arif, 1984),
him. 86.
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3) Metode Latihan

Metode latihan adalah suatu metode dalam pengajaran
dengan jalan melatih anak didik terhadap bahanjgrala yang
sudah diberikari’

Menurut Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Armai efri
bahwa penggunaan istilah "latihan" sering disamalengan istilah
"ulangan" padahal maksudnya berbeda. Latihan diodkan agar
pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjhkliamak didik
dan dikuasai sepenuhnya. Sedangkan ulangan adatgi sekedar
untuk mengukur sudah sejauhmana ia menyerap patajarsebut®

Dengan metode latihan ini berarti membiarkan anatiku
berlatih sendiri atas apa yang telah diajarkan olalmg tuanya atau
pendidik. Misalnya menjaga kebersihan dan kerapamdiri tanpa
harus meminta bantuan orang lain.

4) Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dagiaildih
untuk membiasakan anak untuk berfikir dan bertindingan
tingkat kemampuanny¥.

Menurut Mukhtar pembiasaan adalah upaya praktignda
pembentukan (pembinaan), serta persiapan yangudaak untuk
membiasakan anak agar memiliki kemampuan dan nesajiang
tinggi.>’

Pembiasaan di nilai sangat efektif jika penerapanny
dilakukan terhadap anak.Karena anak memiliki "redamingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang mudah tafrlaiengan

kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-0deh karena

%Armai Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islai@@akarta: Ciputat Press,
2002), him. 174.

*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islahim. 174.
%Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islahim. 110.

$"Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islédakarta: Misaka Galiza, 2003),
him. 134.
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itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pemdagzerupakan
cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-kédalam jiwa
anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya kemaud akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ialaimu
melangkah ke usia dewasa.

Dalam teori perkembangan anak didik, di kenal amfarit
konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk olegkimgannya dan
dengan mengembangkan potensi dasar yang ada pdelateyesi
dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku (melaloses).Oleh
karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkaar agjuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah satu yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersaflalah
melalui kebiasaan yang batk.

Dengan metode pembiasaan ini maka kemandirian gaala
akan terbentuk kemandirian anak dapat dimiliki dpadnak sudah
terbiasa melakukan aktifitasnya sendiri tanpa migatatuan kepada
orang lain. Kebiasaan ini sudah menjadi bagianptdradinya yang
harus dilakukan. Oleh karena itu sebagai orang haaus
membiasakan anak melakukan aktifitasnya sendiri danus
mengarahkannya atas apa yang telah dilakukan agyakenmenjadi

pribadi yang mandiri.

5) Metode Pembinaan
Setiap anak ingin mandiri, akan tetapi tidak be@dng tua
atau pendidik melepas begitu saja dan dibiarkamtimberkembang
dengan sendirinya. Akan tetapi harus dibina sesd@ngan
perkembangan psikis dan perkembangan fisiknya.
Tingkah laku yang berarti dan bertujuan, harus ndlitaihg

orang tua, guru, pembimbing atau orang tua devwairaya.Supaya

%8Armai Arief,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaim. 111.
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tingkah laku anak yang pada mulanya tidak teratalahi saran-
saran dan pengarahan mereka, mencapai tingkahykahy wajar
dan serast’

Apabila pembinaan pribadi anak terlaksana dengah, ba
maka si anak akan memasuki masa remaja dengan nuaiah
pembinaan pribadi anak tidak akan mengalami kelkyanaff

Dengan demikian, anak mempunyai kepribadian yang, ut
sehingga mudah untuk dapat mandiri.

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan ageng
aktifitas-  aktifitas yang sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki.Sedangkan prestasi belajar adalah psagn
pengetahuan/ ketrampilan yang dikembangkan ole matajaran
lazimnya dituntukkan dengan nilai- nilai tes atangka yang
diberikan oleh gurd?

Prestasi belajar menurut Nana Sudjana yang diartd#camna
dengan hasil belajar adala kemampuan- kemampuag oamiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajdfnya.

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi dorelgj
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapah aeseorang.
Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yhogpai oleh
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha be&adangkan

menurut Arif Gunarso (1993 : 77) mengemukakan balpnestasi

%Singgih D. Gunarsa dan Singgih D GunarBajkologi untuk MembimbingJakarta :
Gunung Mulia, 2000), him. 140.

40Zakiah Daradjat|imu Jiwa Agamahlm. 58.

4 Anton M. Moeliono, dkk,Kamus Besar Bahasa indonesi@akarta: Balai Pustaka,
1998), him. 700.

“2 Nana Sudjana,Penilaian  Hasil Proses Belajar mengaja(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him.22.
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belajar adalah usaha maksimal yang dicapai olebosmsg setelah
melaksanakan usaha-usaha bel&jar.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasiti
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputtofalkognitif,
afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses Ipelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes atau mefruyang
relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pemgukdari penilaian
usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk sintholf maupun
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicafedi setiap anak
pada periode tertentu. Prestasi belajar merupakasil hdari
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputtofalkognitif,
afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses Ipelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang meleva

Jadi secara sederhana prestasi belajar adalah ges@gu
ketrampilan atau pengetahuan yang dimiliki olelwaiglalam mata
pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes atangydiberikan oleh
guru.

b. Faktor- faktor yang memengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dig faktor
utama, yakni: faktor dari dalam diri siswa, fakttari luar diri siswa.
Faktor di atas akan dijellaskan di bawah ini.Faldari dalam diri
siswa diantaranya:

1) Intelegensi
Inteligensi adalah kecekapan yang terdiri dari tjgeis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikaaldm
situasi dengan cepat dan efektif, mengetahui kordsep relasi

kemudian mempelajarinya dengan cepat.

“3Drs. SlemetoBelajar dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhingdakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 32
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2) Perhatian
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepadatu obyek
(benda/hal).Untuk mendapatkan hasil yang memuasieda siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yancghipela.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatamatfegiang
diminati seseorang, akan diperhatikan terus mengng disertai
dengan rasa senang
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang sgaédah belajar
atau berlatih.
5) Motif
Menurut Drever motif adalahMotive is an effective-
conativefactor which operates in determining the direction of an
individual's behavior to wards an end or goal, castly
apprehended or unconsioustyotif adalah faktor efektif-konatif
yang beroperasi dalam menentukan arah perilakuidthdike
tujuan akhir secara sadar atau tidak sadar.
6) Kematangan
Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya telah siapukunt
melaksanakan kecakapan baru.
7) kesiapaft'
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon tau

reaksi.

4 Drs. SlemetoBelajar danFaktor- Faktor Yang Mempengaruhinydakarta:PT Rineka
Cipta,2010),him.55-59.
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Faktor dari luar diri siswasalah satunya berasallisgkungan
belajar, dan lingkungan belajar yang paling dominaampengaruhi
prestasi belajar di sekolah adalah kualitas pengaja

Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya ataektiéf
tidaknya proses dalam mencapai tujuan pengajaran.

3. Mata Pelajaran Fikih
a. Pengertian mata pelajaran fikih

Menurut bahasa fikih berasal dari k&@aqgiha-yafgahu-fighan
yang berarti faham atau mengerti. Menurut SyaiantsiAbi Yahya
Zakariyyafikih didefinisikan sebagai berikut:

) CrapiCal) dlaal) dse pid) AlSa¥L alaliadlaal g agdlidal ga 434l
daluaditigila

Fikih menurut bahasa adalah faham, istilah ad#hai ientang

hukum syaraperbuatanmanusia yang diperoleh dkidadil

yang terperinct?

Fikih juga berarti ilmu yang membahas tentang hulatau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Qalits, ijma’
dan qiyas. fikih berhubungan dengan hukum perbuatatiap
mukallaf yaitu wajib, haram, mubah, sah, makruhtalhaberdosa,
berpahala dan sebagai keputusan yang dihasilkarpeiaikiran dan
pemahaman hukum agama harus selalu berkembang skesigan
perkembangan zaman, tetap dan tidak boleh ataalpd&erhenti atau
membeku.

Secara umum fikih adalah suatu ilmu yang mempelajar
bermacam-macam syariat atau hukum Islam dan bdrlvageam
aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat iddivmaupun yang

berbentuk masyarakat sosial.Sedangkan secara kHilshsadalah

“5 Syaih Islam Abi Yahya Zakariy&yarah Tuhfatut Tullal{Surabaya: Al-Hidayah,1994),
him. 1.
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ilmu yang membahas masalah- masalah hukum Islanpéaturan-

peraturan yang berhubungan dengan kehidupan mafiusia

Mata pelajaran fikih dalam Madrasah Tsanawiyahadahlah
satu bagian dari mata pelajaran PAI yang diarahkariuk
mengantarkan peserta didik dapat memahami pokokkpdkikum
Islam dan tata cara pelaksanaanya untuk diapliaasiklalam
kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu ta@mjalankan
syariat islam secara sempufiia.

Sedangkan devinisi dari mata pelajaran fikih adakah satu
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PABhgydiarahkan
untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahamanghayati
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadiard
pandangan hidupnyaw@y of life melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihanpenggunaan pengalaman dan psamhia

b. Tujuan mata pelajaran fikih

Tujuan dari materi pelajaran fikih adalah untuk rbekali
peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islamarsec
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nadgin aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan dnenja
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum idéamgan
benar.Pengalaman tersebut diharapkan dapat
menumbuhkanketaatan menjalankan hukum islam, whisgdn
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupabadi
maupun sosial.

Sedangkan mata pelajaran fikihdi Madrasah Tsandwiya

berfungsi untuk: penanaman nilai-nilai dan kesadlaberibadah

% Nazar BaktiFikih dan Ushul Fikih (Jakarta: Rajawali, 1993), him. 7.

“’Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nom®daBun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar PAI dan Bahasa dirtadrasah, him. 51.
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peserta didik kepada Allah SWT. Sebagai pedoman capen
kebahagiaan hidup disunua maupun akhirat, pemah&mliasaan
melaksanakan hokum islam di kalangan peserta didilgan ikhlas
dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yangkoedi madrasah
dan masyarakat, pembentukan kedisiplinan dan eagggting jawab
soaialdi madrasah dan masyarakat, pengembanganarkaimdan
ketagwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia peseidk
seoptimal mungkin, pembangunan mental peserta dieikadap
lingkungan fisik dan sosialmelelui ibadah dan mulamaperbaikan
kesalahan- kesalahan, kelemahan- kelemahan dalgakikandan
pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari- hatgd pembekalan
peserta didik untuk mendalami fikih/ hukum Islamdaajenjang
pendidikan yang lebih tinggf

Ruang lingkup fikih di MTs meliputi ketentuan penan
hukum islam dalam menjaga keserasian keselarasan da
keseimbangan antara hubungan manusia dengan aWdh &an
hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapug lingkup
mata pelajaran di MTs meliputi aspek fikih ibad#mn aspek fikih
muamalah.
1) Aspek fikih ibadah meliputi:

Ketentuan dan tata cara thoharoh, shalat fhardalatsh
sunnah dan shalat dalam keadaan darurat. Sujucnadan
igomah, berdzikir dan berdo’a setelah shlat , pyaszkat, haji,
dan umrah,qurban dan agigah, perawatan jenazahzidaah
kubur.

2) Aspek fikih muamalah meliputi:
Ketentuan dan hukum jual beli qgirad, riba, pinjam

meminjam, utang piutang, gadai,dan borong serbh.{ipa

8 Departemen Agama RIKurikulum Madrasah Tsanawiyah(Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2004), 46-47.

9 Departemen Agama Rkurikulum Madrasah Tsanawiyahlm. 53-54.
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Dalam penelitian ini prestasi belajar fikih seba@ariabel Y),
untuk pengambilan data peneliti menggunakan insrumes. Instrumen
adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akadeahiingga dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu kohyeur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variable. Dalaangi pendidikan
instrument digunakan untuk mengukur prestasi betagava, faktor-faktor
yang diduga mempunyai hubungan atau berpengarutadap hasil
belajar, perkembangan hasil belajar siswa, keb#ahaproses belajar
mengajar guru, dan keberhasilan pencapaian suaguamn tertentd’

Norman (dalam Djaali dan Muljono,2008) mengemukakahwa
instrumen tes merupakan salah satu prosedur evghrag komperemsif ,
sistematik, dan obyektif yang hasilnya dapat dikadi dasar dalam
pengambilan keputusan dalam proses pengajaran giaaigukan oleh
guru. Selanjutnya, Cronbach (1984) mendefinisikées sebagai suatu
prosedur yang sistematis untu mengamati dan mengsigan satu aatau
lebih karakteristik seseorang dengan menggunakardat numeric atau
system kategorDalam penelitan pendidikan, lazim ditemui
pengumpulan data melalui tes.

Berdasarkan batasan yang tertera di atas, menamus&hwa tes
merupakan bagian penting dalam penelitian pendidiki samping itu
pulatest merupakan instrumen prinsip guna menguKluman
performancg sehingga sering dikatakan sebagai pengukur gadnmsip
“behaviof dari sampel (Moore, Gary W., 198%).

4. Korelasi kemandirian belajardengan prestasi belajar

Menurut Habib Thoha sebagai mana dikutip oleh ReDwai

Astusi, “siswa dikatakan telah mampu belajar seczaadiri apabila telah

mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantuhejagan orang lain”.

50suharsimiDasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 1999), him 52

51Djaali dan Pudji Muljono,Pengukuran dalam Bidang Pendidikgdakarta:
Grasindo,2008), him. 54

%2 SuharsimiPasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 1999), him 46
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Ciri-ciri pokok siswa mampu mandiri dalam belajapdt dilihat
dari bagaimana ia mulai belajarnya, mengatur wektam belajar sendiri,
melakukan belajar dan teknik sesuai dengan kemampaadiri, serta
mampu mengetahui kekurangan diri sendiri. Sebagaiat agar siswa
belajar sendiri, siswa tersebut harus memiliki daglatih metode belajar
yang baik,sehingga sejak awal dari pemberian tbhgdgar harus sudah
timbul dengan pikiran anak untuk menata kegiatatajée sendiri
berdasarkan metodologi belajar yang baik dan tahkafmhapan dalam
proses belajar tersebut tidak harus di “perintah”.

Siswa mengetahui arah tujuan serta langkah yangushar
diperbuatnya dalam  menyelesaikan tugas yang dikadap
kepadanya.Siswa memiliki kemandirian dalam mengéies tugas
belajarnya dan mampu mengimplementasikan pengatahyang
diperolehnya tersebut.

Proses belajar mengajar yang sekarang berjalan padennya
belum dipandang sebagai proses belajar mandirinhditunjukan dengan
adanya ketidak mampuan siswa dalam mengungkapkgasgn dan
menemukan suatu masalah. Proses belajar dikelagasdimgkat akhir
kebanyakan terlalu ditekankan pada asgeing tapi kurang penekanan
pada aspekhinking Apa yang diajarkan dikelas lebih banyak berkaitan
dengan masalah diketahui, hitung-hitungan/berkaitaingan bagaimana,
mengerjakan sesuatu tapi kurang menantang, mendepakian dan apa
implikasinya. Dengan kata lain penalaran bukan petan basis
pemahamarn®

Hal yang terpenting dalam proses kemandirian bela@alah
peningkatan kemauan dan ketrampilan siswa dalamseprbelajar tanpa
bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya sistek tiergantung pada
guru, teman atauorang lain dalam belajar. Proseménubah peran guru

menjadi fasilitator atau perancang proses beldgmbagai fasilitator,

%3 SuwardjonoRedevinisi Makna Belajar(Yogyakarta: UGM, 2005), him. 8.
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seorang guru membantu siswa mengatasi kesulitajabehtau ia dapat
menjadi mitra belajar.

Agar kemandirian dapat terbentuk, tugas guru adakxmgarahkan,
memotifasi, memperlancar dan mengevaluasi prodagbenandiri siswa
sehingga temu kelas akan diisi hal-hal yang berkaseptual dan temu
kelas akan merupakan ajang konfirmasi pemahamema seshdap materi
dan tugas yang harus dikerjakan diluar jam tentaskéilain pihak siswa
dituntut sendiri mengerjakan hal-hal yang sebersmrmereka mampu
mengarjakan dengan petunjuk seperlunya dari guengBn demikian
guru akan banyak dapat menyampaikan kearifaisdpn) dari pada
sekedar masalah teknis sehingga temu kelas akapumgai nilai tambah
yang tinggi>*

Siswa yang mandiri akan mampu mencari sumber lelagag
dibutuhkanya. Siswa yang mampu belajar secara madbmatis
memunculkan inisiatif, kreatif, berfikir secara iegulet, progresif, penuh
apresiasi pada diri mereka sehingga mampu menikegkatompetensi
siswa secara optimal. Kompetensi menjadi tujuan lkiainyang pokok
dalam menciptakan kemandirian belajar peserta ddlikana siswa
dituntut untuk secara aktif secara individu atalaki tergantung kepada
orang lain. Peran penting kemandirian belajar dalamoses belajar
mengajar sangat mempengaruhi prestasi belajar .siswa

Kemandirian belajar merupakan hasil suatu prosetanda
pengalaman belajar itu sendiri. Kalau proses belgidak member
pengalaman bahwa belajar merupakan suatu kegia@inidualmaka
prilaku mandiri dalam belajar maka akan tetap ma&kap impian.
Kemandirian harus dimulai sejak pertama kali masakolah.Hal ini
dimungkinkan kalau terdapat buku pegangan yang raimgang dapat
dijadikan pegangan bersama antara guru dan sividak® mandiri akan

terbentuk kalau kelas tidak diisi dengan hal-halgyasebenarnya siswa

** Haris MudjimanManajemen Pelatihan Berbasis Belajar Marnd(iY ogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2011), him. 168.
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mampu untuk melakukanya sendiri dengan petunjukrbgépya dari guru.
Siswa harus mempunyai keyakinan bahwa guru bukamber

pengetahuan utama. Sumber pengetahuan utama sedipdipustakaan,
buku pelajaran dan media cetak atau audio visuayda Kemandirian
merupakan sikap yang terbentuk akibat rancangaseprgang cermat.
Perilaku mandiri merupakan sikap yang sengaja dikemlan bukan
sesuatu yang dating dengan sendirinya.

Upaya memperoleh prestasi dan kompetensi dalam ssenaia
pelajaran tidak dapat tercapai bila tidak ditumkarisikap kemandirian
dalam belajar. Menurut Muhammad Ali pada dasarrgfama seseorang
yang mandiri, tentu ia tidak akan tergantung padang lain, mereka
dalam belajar secara mandiri akan otomatis membkacuhisiatif, kreatif,
berfikir secara logis, ulet, progresif, penuh am@msi dan mereka akan
berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugadakedan belajar
sendiri, sehingga apa yang telah diperoleh akan puameningkatkan
kompetensinya dalam semua mata pelajaran dan girelsédajarnya
tecapai secara optimal. Untuk itu terdapat hubungaat antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar semada npelajaran,
khususnya mata pelajaran fikih.

Ketidak mandirian merupakan batu penyandung untekaapai
kemantapan sumber daya manusia Indonesia. Ketigaldinlan belajar
seorang mahasiswa adalah warisan dari cara b&ktjga masih berada di
tingkat SLTA. Begitu pula, ketidak mandirian sissiawa ditingkat SLTA
adalah produk dari cara belajar ketika masih beldjangkat sekolah-
sekolah yang lebih rendah dan seterusnya. Samabasskarang memang
masih banyak kritik tentang proses belajar mengdjaekolah yang
cenderung bersifat ifstuction’ atau mengajar dari pada bersifat
educatiomtau mendidik. Untuk masa- masa sekarang agaknya

kemandirian dalam belajar perlu untuk ditingkatkala banyak pihak

% Muhammad Ali dan Muhammad AsroRsikologi Remaja(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), him. 110.
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perlu untuk melakukan introspeksi diri dan langsumegtindak. Bukan
hanya melakukan introspeksi dan kemudian berteareria teori tanpa
tindakan atau aplikasi tentu akan tetap sia-sidrlyas®Manfaat belajar
mandiri belum banyak dirasakan oleh peserta didikena belajar mandiri
belum tersosialisasi dikalangan peserta didik.Baddelajar mandiri
belum begitu berkembang dikalangan para siswa dlilesia.Para siswa
masih beranggapan bahwa guru merupakan satu-sasumgber ilmu.
Para guru harus memberi dorongan kepada para sismuk belajar
mandiri dan menghindari pemberian materi otokragigang akan
menciptakan siswa pasif dan menerima begitu sapu aote
learning,(belajar hafalan). Belajar hafalan akatit smengembangkan
kemampuan dan potensi siswa dimana siswa kurasgtifi memiliki
ketergantungan, kurang percaya diri, kurang begang jawab dan
kurang mandirp’

Implikasi kemandirian berjalandengan efektif danisieh.
Kemandirian belajar terhadap proses belajar menddjalas meliputi tiga
konsep dasar yaitu konsep belajar mengarjar, girgeEmbelajaran dan
cara belajar siswa. Hal ini menuntut adanya ikirantara guru dan
siswa secara aktif dalam proses belajar mengajegladi. Harus ada
prakasa dari guru terdahulu untuk selanjutnya mesitd@spon dari siswa.
Jadi antara konsep belajar dan konsep mengajars haerjalan
beriringan.Dalam strategi- strategi yang dapatjadikan proses belajar
mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan b&leweandirian
belajar mempunyai hubungan yang sangat besar digsharestasi siswa
pada mata pelajaran fikih khususnya. Karena pasiardga mata pelajaran

fikih yang notabenya adalah mata pelajaran apfikadirus diterapkan

56 Marjohan, Kemandirian Belajar http;www.marjohanusman@yahoo.com/html, 20
November 2012.

*"Martinis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Sigdakarta; Gaung
Persada Perss, 2008), him. 18-19.
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dalam kehidupan sehari-hari.Dengan menerapkan m#ékén dalam

kehidupan sehari-hari maka pemahaman siswa terhaaaeri fikih

menjadi lebih baik.Oleh karena itu, siswa yang nli@mkemandirian

belajar memiliki prestasi yang lebih karena dengambiasaan tanpa
paksaan yang di terapkan dalam kehidupan seharish@ndukung

pemahaman siswa terhadap materi fikih.

Fakta yang tidak dapat dihindari adalah bahwa pgrdselajar
mengajar disekolah sangat terbatas, sementara aakupateri dan
kedalaman pemahaman tidak dapat diberikan secaimadpdidalam
kelas. Inisiatif dan kreatifitas siswa sebagai tbkrkemandirian belajar
siswa sangat berperan mengatasi terbatasnya pledemr mengajar
tersebut. Siswa yang mandiri dapat melakukan seketifatan diluar jam
sekolah untuk  mempelajari dan memperdalam matexajgran.
Kemandirian siswa yang dilakukan diluar jam petaja sekolah
mempunyai nilai tambah dalam rangka menunjang probelajar
mengajar.

Dengan demikian kemandirian belajar merupakan ustiagegis
untuk meningkatkan potensi dan pengembangan dins&p kemandirian
belajar merupakan konsep yang melembagakan kesadana kebutuhan
belajar melampui tugas, kewajiban dan target jarmiadek yaitu nilai
dan prestasi. Konsep kemandirian belajar meng&outsep belajar
sepanjang hayationg life educatiorKonsep ini mampu menunjukkan
tingkat kakarteristik individual yang dicapai sisw&iswa yang mandiri
merupakan siswa yang bebas dari tekanan intermalelaternal dalam
belajar, memiliki sikap tanggung jawab, kreatif, mpu memecahkan
masalah dalam belajar, mampu mencari sumber belagar guru,
memanfaatkan guru sebagai pendamping dari paraajgngnampu
membuat keputusan- keputusan penting dalam belajar.

Proses belajar mandiri membuat para siswa, sebagaingang

ditunjukkan dari hasil yang diperoleh, menjadi mandnenjadi seorang
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pemikir cerdas yang menggunakan pertimbangan séinddouat sesuatu
untuk membentuk lingkungan kehidupan mereka.

Dapat disimpulkan bahwa kepribadian anak yang niengiri
kemandirian berpengaruh positif terhadap prestakijdr.Hal ini karena
anak mulai dengan kepercayaan terhadap kemampuaemghri secara
sadar, teratur dan disiplin berusaha dengan surgguiguh untuk

mengejar prestasi belajarnia.

C. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan petanhadap siswa
kelas VIII-IX MTs Daarul ‘ulum kecamatan Tlogowun#abupaten Pati dan
dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh jgedu atas, maka penulis
mengajukan hipotesis bahwa: terdapat korelasi akeamandirian belajar
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran fikiaskelas VIII-IX MTs
Daarul ulum kecamatan Tlogowungu Kabupaten Patiumalelajaran
2012/2013.

%8 Chabib Thoha, him. 129.
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